
1 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Hewan peliharaan merupakan bagian dari keseharian masyarakat yang hidup 

berdampingan. Hewan peliharaan banyak sekali jenisnya, namun yang sering 

ditemukan dan diketahui oleh masyarakat hanya beberapa jenis saja seperti anjing, 

ikan, kura-kura, kucing dan hewan lain pada umumnya. Masyarakat kurang tertarik 

dengan hewan endemic karena masyarakat khawatir apakah hewan tersebut aman 

atau tidak untuk dipelihara (Susanto, 2015). 

Sebelum memutuskan untuk memelihara hewan masyarakat harus mengetahui 

terlebih dahulu tahapan – tahapan atau syarat untuk dapat memelihara hewan, 

karena memelihara hewan bukan suatu hal yang mudah karena masyarakat harus 

memperhatikan juga kesejahteraan hewan tersebut. Terdapat lembaga yang 

menangani perihal kesejahteraan hewan, yaitu lembaga yang telah mengatur sebuah 

kebijakan mengenai hewan yang dapat dipelihara dan hewan yang tidak dapat 

dipelihara atau hewan yang dikategorikan oleh hukum CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Spesies of Wild Fauna and Floral).  

Chameleon merupakan hewan endemic dari madagaskar yang dimana terdapat 150 

spesies Chameleon di dunia termasuk subfamili, bunglon khas (Chamaeleoninae) 

dan bunglon kerdil (Brookesiinae). Dengan warnanya yang menarik dan juga 

kemampuannya yang dapat merubah warna ini merupakan sebuah nilai jual bagi 

Chameleon. Banyak yang berminat untuk memelihara ataupun untuk menternakan 

Chameleon, di Indonesia sendiri Chameleon sudah memiliki pecintanya banyak 

komunitas – komunitas yang memelihara Chameleon. Terdapat beragam faktor 

Chameleon dipilih sebagai binatang peliharaan yang pertama adalah gengsi, karena 

harganya yang cukup mahal yaitu Chameleon yang baru berusia 3-4 bulan saja 

harganya mencapai 2,5-4 jutaan. Faktor yang lain yaitu Chameleon merupakan 

hewan yang tergolong jinak karena Chameleon bergerak lambat dan tidak 

membahayakan. 
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Dengan demikian maka perlu disampaikan informasi kepada masyarakat mengenai 

tahapan – tahapan apa saja yang harus dilalui untuk mendapatkan Chameleon dan 

juga mengenai cara memelihara Chameleon tidaklah mudah memerlukan beberapa 

peralatan yang perlu dipersiapkan terlebih dahulu sebelum memelihara Chameleon. 

I.2. Identifikasi Masalah 

Chameleon merupakan hewan yang mempunyai pecintanya sendiri namun banyak 

juga yang menganggap bahwa Chameleon merupakan hewan yang kurang tepat 

untuk dipelihara, namun berdasarkan dari pemaparan yang tertulis pada latar 

belakang diatas, terdapat beberapa identifikasi masalah sebagai berikut : 

• Sebagian masyarakat yang belum memahami mengenai karakteristik 

Chameleon sebagai hewan peliharaan. 

• Masyarakat belum memilikinya pengalaman tentang memelihara Chameleon. 

• Masyarakat mengalami kesulitan dalam mencari informasi mengenai buku 

Chameleon, karena buku mengenai Chameleon kebanyakan buku yang 

berbahasa Inggris.  

I.3. Rumusan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah yang ditemukan, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan penelitian tentang Chameleon yaitu bagaimana cara untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat mengenai karakteristik dari hewan 

Chameleon dan juga bagaimana meyampaikan informasi mengenai cara untuk 

memelihara hewan  Chameleon kepada masyarakat. 

I.4. Batasan Masalah  

Hewan peliharaan beragam jenisnya sesuai dengan minat atau kesukaan dari 

pemiliknya, hewan peliharaan yang akan dibahas secara lebih merinci mulai dari 

apa itu Chameleon hingga bagaimana memelihara Chameleon. Sedangkan batasan 

dari khalayak sasaran pada perancangan ini akan lebih terfokus pada para pecinta 

hewan – hewan reptil yang tinggal di wilayah Bandung dan sekitarnya. Adapun 

batasan waktu perancangan mengenai hewan Chameleon ini adalah pada 2019 

hingga 2020. 
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I.5. Tujuan dan Manfaat Perancangan  

Berdasarkan dari pemaparan beberapa permasalahan yang sudah tertulis 

sebelumnya diatas, berikut adalah tujuan dan manfaat dari perancangan mengenai 

hewan Chameleon: 

I.5.1.  Tujuan Perancangan  

• Memberikan informasi mengenai karakteristik dari Chameleon melalui jenis – 

jenis Chameleon. 

• Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa Chameleon berbeda 

dengan bunglon dan juga iguana.  

• Memberikan informasi kepada masyarakat bagaimana memelihara Chameleon 

yang baik dan benar. 

I.5.2.  Manfaat Perancangan 

Setelah masyarakat mendapatkan banyak informasi mengenai Chameleon, 

diharapkan agar masyarakat tidak lagi salah mengira mengenai hewan Chameleon. 

Selain itu, perancangan ini diharapkan akan memberikan masyarakat edukasi 

mengenai karakteristik dari Chameleon dan bagaimana memelihara Chameleon 

yang benar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


